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Abstract

This research aims to comprehensively analyze the Sunnah as a source of Islamic Law and will explain the meaning of
nasir and inkar al-Sunnah. This research uses a type of library research because this study completely requires a review
of the written works of experts related to the discussion. This research is also normative because it will examine the texts
of the Koran and Hadith or the thoughts of scholars related to the discussion. The results of this research found that the
ulama agreed that the sunnah was the source of Islamic teachings after the Koran. Inkar al-Sunnah is an understanding
that rejects the blasphemy of the Sunnah as a source of Islamic law and this understanding is divided into two groups,
namely: first, rejecting all hadith as jahah; second, only accepting mutawatir hadith as proof. One of the factors causing
understanding is a lack of knowledge, especially in the field of hadith science.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengurai secara komprehensif sunah sebagai sumber Hukum Islam dan akan menjelaskan
maksud dari nasir dan inkar al-Sunnah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
karena kajian ini seutuhnya menghendaki telaah terhadap karya-karya tertulis para pakar yang berkaitan dengan
pembahasan. Penelitian ini juga bersifat normatif sebab akan mengkaji teks-teks Al-Qur'an dan Hadis atau pemikiran
ulama yang terkait dengan pembahasan. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa para ulama sepakat sunah adalah
sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an. Paham ingkar al-Sunnah adalah paham yang menolak kehujahan sunah sebagai
sumber hukum Islam dan ini ada dua kelompok, pertama; menolak seluruh hadis sebagai hujah. Kedua; hanya menerima
hadis mutawatir sebagai hujah. Di antara faktor adanya paham ini disebabkan karena kurangnya ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang ilmu hadis.

Kata kunci: hadis, sumber, nasir, ingkar al-Sunnah
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PENDAHULUAN

Ajaran Islam terbuka untuk semua orang di muka bumi. Sebagai agama, Islam
memiliki ajaran utama. Asal usul ajaran Islam adalah asal atau tempat di mana ajaran
Islam dianggap sebagai sumbernya, menunjukkan bahwa tuntunan Islam dimulai dari

120 | Jamaluddin
Hadis Sebagai Sumber Ajaran (Ndsir dan Inkar Al-Sunnah)



Jurnal
A | Rl a2

JAWAMI’UL KALIM: foly
Jurnal Kajian Hadis JAWAMPUL

Vol. 1, No. 2 (2023): 120-132
doi: 10.36701/jawamiulkalim.v1i2.1064 KALIM

Jurnal Kajian Hadis

hal-hal yang dapat digali dan digunakan dalam rangka melaksanakan dan
mengembangkan ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Islam. lokasi dan zaman yang
dihadapi umat Islam.

Nabi Muhammd saw. sebagai mubayyin Al-Qur’an dan musyarri’, menempati
posisi yang penting dalam agama Islam. Selain dua hal tersebut, nabi berfungsi sebagai
suri tauladan bagi umatnya. Dalam rangka itulah apa yang dikatakan, diperbuat, dan
ditetapkan oleh Nabi Muhammad saw. dikenal dengan istilah sunah yang di dalam
ajaran Islam sebagai salah satu sumber atau pedoman bagi umat Islam. Perjalanan
sejarahnya meniscayakan adanya pergeseran tentang pemahaman masyarakat tentang
posisi sunah sebagai penjelas daripada Al-Qur’an itu sendiri.

Islam adalah agama Allah swt. mempunyai dua sumber utama yaitu Al-Qur’an
dan Hadis. Sumber terakhir ini sering disebut dengan al-Sunnah. Merupakan konstruksi
dari sumber utama dan dalam hal ini fungsi sunnah (al-kadis) menjadi sangat strategis
bagi kehidupan umat Islam. Ajaran dasar Islam yang terdapat dalam sumber utamanya
yaitu Al-Qur’an memerlukan penjelasan dan penafsiran, dan rincian serta penjelasan
tersebut semuanya terdapat dalam Sunah. Dengan demikian hubungan keduanya begitu
erat dan tidak dapat dipisahkan sehingga bahkan Al-Qur'an lebih membutuhkan Sunah
dibandingkan kebutuhan Sunah terhadap Al-Qur'an.?

Dalam sejarah keberadaan dan perkembangannya, hadis telah dihadapkan pada
beberapa tantangan dan berbagai situasi yang diwarnai aneka ragam perselisihan
pendapat di kalangan para ulama. Selanjutnya, dalam perjalanan sejarah ternyata posisi
dan fungsi sunah yang strategis itu tidak saja mengalami distorsi, dipalsukan, tetapi juga
bahkan diingkari oleh kalangan tertentu umat Islam. Padahal mereka mendirikan salat,
membayar zakat, mengerjakan ibadah haji, dan lainnya secara tidak sadar semua itu
didapatkan dari rincian hadis atau sunah.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka peneliti akan mendalami bagaimana
sunah sebagai sumber Hukum Islam dan apa yang dimaksud rasir dan inkar al-
Sunnah?. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif. Kualitatif
dipandang sebagai cara penelitian yang biasa menghasilkan data deskriptif, yakni
berupa kata kata tertulis atau lisan dari data yang diteliti. Adapun metode penelitian
deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang
diselidiki,? dan termasuk juga penelitian kepustakaan (library research) karena kajian
ini seutuhnya menghendaki telaah terhadap karya-karya tertulis para pakar yang
berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini juga bersifat normatif sebab akan mengkaji
teks-teks Al-Qur'an dan Hadis atau pemikiran ulama yang terkait dengan pembahasan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengurai secara komprehensif sunah sebagai sumber
Hukum Islam dan akan menjelaskan maksud dari nasir dan inkar al-Sunnah.

Peneliti telah menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh peneliti lain, di antaranya adalah:

1 Abii Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Syatibi, al-Muwdafagat, Jilid 4 (Bairiit: Dar al-Fikr,
t.th), h. 294,

2 Imam dan Tobrani Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Cet. 1l (Bandung: Remaja
Rosdayakarya, 2003), h. 136-137.
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1. Artikel jurnal yang ditulis oleh Syahidin, “Penolakan Hadis Ahad Dalam
Tinjauan Sejarah Ingkar Sunnah”. Dari artikel tersebut ditemukan bahwa
pembedaan hadis antara yang ahad dan mutawatir belum muncul pada masa
Rasulullah dan para sahabat. Para sahabat menerima hadis dari seseorang yang
meriwayatkan kepada mereka setelah jelas status dan kredibilitas penyampainya.
Pembedaan tersebut baru muncul pada masa tabiin dan sesudahnya. Menurut Ibn
Hazm (w. 456 H), sesungguhnya seluruh kaum muslimin dahulunya menerima
hadis ahad, yakni hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dapat
dipercaya. Lebih lanjut Ibn Hazm menuturkan bahwa semua golongan
melakukan itu, sampai kemudian muncul sekte Mu’tazilah satu abad sesudah
hijriah, lalu menetang ijmak tersebut.®

2. Artikel jurnal yang ditulis oleh Benny Afwadzi, “Epistemologi Inkar Al-Sunnah:
Telaah Pemikiran Kassim Ahmad”. Dari artikel tersebut ditemukan bahwa
pemikiran Kassim terkait penokannya terhadap hadis berada pada posisi inkar
al-Sunnah mutlak berdasarkan kategorisasi Abdul Majid Khon, atau dengan
perspektif lain dikategorikan sebagai inkar al-Sunnah secara juz'rt jika
dipandang berdasarkan masih adanya penerimaannya terhadap hadis yang sesuai
dengan Al-Qur’an. Secara umum, pemikiran tersebut bagaimanapun juga kurang
representatif untuk diikuti, sebab tidak ada yang bisa dijadikan petunjuk Tuhan,
selain Al-Qur’an, kecuali hadis Nabi.*

Berdasarkan penelitian di atas, yang menjadi pembeda dengan penelitian ini
adalah bahwa penelitian ini membahas secara komperehensif paham ingkar al-Sunnah,
dengan kata lain penelitian ini membahas paham nasir dan ingkar al-Sunnah secara
umum dan bukan pemikiran secara person.

PEMBAHASAN
Sunah Sebagai Sumber Hukum Islam
1. Definisi Sunah
Secara etimologi, sunah memiliki arti al-Tarigah atau al-Sirah, hasanatan aw
qabihatan —tingkah laku atau perjalanan hidup—, baik atau buruk atau jalan yang
dilalui. Pemaknaan ini sejalan dengan Hadis Nabi Muhammad saw.,

c;éxrﬂjy\wumad\};;uﬁomug}o:ca/”\_QLAJ?-\@‘WW(N\M'}!\L;
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3 Syahidin, "Penolakan Hadis Ahad Dalam Tinjauan Sejarah Ingkar Sunnah," Tsagofah dan Tarikh:
Jurnal Kebudayaan dan Sejarah Islam 3.2 (2018): 179-187.

4 Afwadzi, “Epistemologi Inkar Al-Sunnah: Telaah Pemikiran Kassim Ahmad,” Al Furgan: Jurnal IImu
Al Qur’an dan Tafsir, Volume 1 Nomor 2 Desember 2018.

5 ¢Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir wa Jannah al-Mandazir, (Cet. I;
Dimasyq: Muassasah al-Risalah, 2009M/1430H), h. 117.

6 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Jilid 3 (Bairit: Dar al-
‘Afaq al-Jadidah, t.th.), h. 86.
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Artinya:
"Barang siapa berbuat kebajikan dalam Islam maka baginya pahala kebajikan
tersebut dan pahala orang yang berbuat kebajikan setelahnya tanpa mengurangi
sedikitpun pahalapahala orang yang berbuat kebajikan tersebut. Dan barang
siapa berbuat kekejian dalam Islam maka baginya kejelekan kekejian tersebut
dan kejelekan orang yang berbuat kekejian setelahnya tanpa mengurangi
sedikitpun kejekan-kejelekan orang yang berbuat kekejian tersebut.” (HR.

Muslim no. 1017)

Hadis di atas bermuara dari datangnya suku Mudar ke kota Madinah dalam
keadaan miskin. Kondisi mereka membuat hati Rasulullah terenyuh. Selepas itu,
Rasulullah pun berkhotbah. Mendengar khotbah tersebut, seorang sahabat serta merta
menyedekahkan hartanya, pakaiannya, gandum, dan kurma. Lantas akhirnya sahabat
yang lain berbondong-bondong turut menyedekahkan apa yang mereka punya,
mengikuti sahabat yang bersedekah kali pertama. Maka Rasulullah pun menyebutkan
hadis di atas.”

Dari penjelasan ini dapat kita tarik benang merah bahwa menurut bahasa sunah
berarti metode atau jalan, yang mencakup makna konotasi positif maupun negatif.

Sedangkan secara terminologi, pengertian sunah terbagi menjadi dua bagian;
definisi umum dan khusus. Secara umum sunah memilki makna

o pands omlly Bleall e dlall Gl e o —lay e @) Lom 8 Jsey oo JB L
Bt (sl w3y

Maksudnya:
“Setiap yang dating dari Nabi saw. atau salaf saleh dari kalangan sahabat,
Tabiin, dan para ulama yang diikuti”
Definisi di atas sejalan dengan hadis Nabi saw.,
406 ¢ oBaxall 35E)s ¢ An Ty Gl 1iae (Ggagad puaald U ng (gl KRS
ggs.l,oj{.s\ o\j_) 5:0:\./: ';'A;":Lﬁ
Artinya:
“Maka dari itu, wajib atas kalian berpegang teguh dengan sunahku dan sunah
khulafa rasyidin. Gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham kalian! Dan berhati-
hatilah terhadap perkara baru yang diada-adakan dalam agama. Karena setiap
perkara yang baru dalam agama itu adalah bidah dan setiap bidah itu sesat.”
(HR. Al-Tirmizi no. 42)
Makna sunah dalam hadis di atas adalah antonim atau lawan kata dari bidah.°

Adapun makna sunah secara khusus berbeda-beda tergantung dari sudut
pandang bidang keilmuan para ulama mana. Ditinjau dari sudut Ulama Hadis,

" Wahyu Abdul Jafar, Buku Ajar Ushul Figh 1, h. 85-86.

8 < Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir wa Jannah al-Mandzir, Jilid 1 (Cet.
Il; t.t.: Maktabah al-Rayyan, 2002M/1423H), h. 274.

9 Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid 1, h. 71.

10 <Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir wa Jannah al-Mandzir, Jilid 1, h.
274.
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Maksudnya:
“Setiap ucapan, perbuatan, pengakuan, sifat moral atau kepribadian, dan
perjalanan hidup yang dikisahkan dari Rasulullah baik sebelum atau sesudah

beliau diangkat menjadi Rasul”
Ditinjau dari sudut Ulama usul fikih

o & e pan Sy ol e ol U e —pdey e ) Jom B sy o0 JE L
12"&Tj&€

Maksudnya:
“Setiap yang datang dari Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun
pengakuan yang berhubungan dengan hukum, sebagian ulama menambah
“(yang datang dari Nabi) selain dari al-Qur’an”

Ditinjau dari sudut Ulama fikih

Polis LS5 3 s el Lk 3 L ol (il o Uk e gLl b L
Maksudnya:
“Setiap yang diperintahkan oleh al-Syari’ yang bersifat tidak tegas, dalam arti
lain ketika dikerjakan mendapat pahala dan ketika ditinggalkan tidak mendapat
sanksi”

Dengan demikian, definisi hadis secara terminologi berbeda dari sudut pandang
masing-masing bidang keilmuan para ulama.

2. Kehujahan Hadis
Para ulama sepakat (ijmak) bahwa hadis Rasulullah saw. yang dinukil dengan
sanad yang bersifat gas’7 maupun zanni adalah sumber hukum syariat yang dengannya
para ulama (mujtahid) beristinbat hukum-hukum syarak untuk mukalaf. Dalam arti lain,
514ukum-hukum yang terkandung dalam sunah ini wajib dijadikan sumber hukum syariat.
Beberapa bukti atas kehujahan sunah: *°
a. Al-Qur’an: Allah memerintahkan umat Islam untuk menaati Rasul dan menjauhi
segala larangannya

Tos g sor 1. )‘°’Ff/‘,a~@ s
a5l by ) lsaiol 1351 23001 Lg3L
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad)”¢

11 <Abdullah bin Ahmad bin Qudadmah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Jannah al-Manazir, h. 117..

12 < A17 bin Muhammad al-Amidi, al-lkkam fi Usil al-Ahkam, Jilid 1 (Bairdt: Dar al-Fikr, 1996), h. 227.
13 < Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Jannah al-Manazir, h. 117.

14 Abd al-Wahhab Khallaf, ‘7im Usal al-Figh (Dar- al-Rasyid: 2008), h. 37.

15*Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Ilm usil al-Figh, h. 37.
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Terjemahnya:
“Siapa yang menaati Rasul (Muhammad), maka sungguh telah menaati
Allah™’
556 2 183 g 3308 J5n 1K Uy
Terjemahnya:

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah”8

b. Ijmak sahabat: Setelah Rasulullah wafat, para sahabat Nabi saw. menggelar
hukum-hukum syariat di masyarakat sesuai dengan perintah Nabi saw. Mereka
melaksanakan perintah-perintah Nabi saw. dan menjauhi setiap larangannya.
Mereka tidak membeda-bedakan antara hukum-hukum yang terdapat dalam al-
Qur’an dan hukum-hukum yang bersumber dari Nabi saw. saw. Mereka sepakat
bahwa antara al-Qur’an dan Sunah sama-sama wajib untuk diikuti.

c. Dalil aqgl: kehujahan Sunah sebagai salah satu sumber hukum Islam adalah
keglobalan teks-teks al-Qur’an. Oleh karena itu, untuk menjelaskan dan merinci
keglobalan tersebut maka dibutuhkanlah sebuah penjelas. Sunah hadir untuk
menjelaskan keglobalan al-Qur’an tersebut.

3. Pembagian Sunah
Sunah terbagi menjadi beberapa macam tergantung dari sudut pandang
melihatnya, antara lain:
a. Pembagian Sunah dilihat dari sisi substansi
Dilihat dari sisi substansi sunah terbagi menjadi tiga, yaitu:*°
1) Sunah gawliyyah, adalah hadis-hadis Rasulullah saw. yang Beliau tuturkan
secara verbal dalam berbagai konteks dan tujuan tertentu. Misalnya hadis,

s\;-Lau:\o\j) )ra'}]))ro’yrk»"\ﬂ& \‘_}a‘w\J JUJUJL:}—J\u;
Artinya:
Dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah saw. :“Tidak boleh ada bahaya

dan tidak boleh pula ada yang membahayakan”(HR. Ibnu Majah no
2341)

2sgls gl olyy A5 A iU ekl 5A
Artinya:

“Air laut itu suci dan mensucikan serta halal bangkainya” (HR. Abt
Dawud no. 83)

16 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 87.

17 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 91.

18 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 546.

19 *Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Ilm usil al-Figh, h. 36.

20 Tbnu Majah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzaini, Sunan Ibni Mdjah, Jilid 4 (t.t.: Dar Ihya
al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 27.

21 Sulaiman bin al-Asy’as$ bin Ishaq al-Sajistani, Sunan Abt Dawud, Jilid 1, h. 52.

125 | Jamaluddin
Hadis Sebagai Sumber Ajaran (Ndsir dan Inkar Al-Sunnah)



Jurnal
A | Rl a2

JAWAMI’UL KALIM: foly
Jurnal Kajian Hadis JAWAMPUL

Vol. 1, No. 2 (2023): 120-132
doi: 10.36701/jawamiulkalim.v1i2.1064 KALIM

Jurnal Kajian Hadis

2) Sunah fi'liyyah, adalah sunah yang tercermin dalam perbuatan-perbuatan
Rasulullah saw. Misalnya, tindakan Beliau menunaikan salat lima waktu dengan
cara-cara dan rukun-rukunnya, dan praktek Nabi saw. dalam melaksanakan
manasik haji.

Misalnya hadis,
2sdagl oly, ik 2 B8 los gl d S 20 S Sle oLk e
Artinya:
“Dari ‘Usman bin ‘Affan bahwasanya Nabi saw. (apabila berwudu),
beliau menyela-nyela jenggotnya.” (HR. al-Tirmizino 31)

3) Sunah ragririyyah, yaitu perilaku, ucapan yang datang dari sahabat Rasulullah
saw. dan kemudian diamini oleh Nabi saw. Pengakuan Rasulullah semacam ini
ada dua kemungkinan,

a) Rasulullah bersikap diam dan tidak mengingkari terhadap perbuatan atau
ucapan sahabat.
b) Rasulullah setuju dan mengapresiasi tindakan atau ungkapan sahabat.
Misalnya hadis Mu’az bin Jabal ketika diutus ke Yaman

A o 13 ki S Juuwgss;w’”wuuw”’°”“*6Loa»‘ st &
6@“\,\ Ly a2 J6 "Qm\u\ﬁfdv@édﬁ" JB L& GBS Bl 6L ¢S

:JG."?MuL:f@‘)Ij@L&’«iJ&QSA\L}&‘&\ Joby i 3 34 4 5p " Ju.(,i;ggglam
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Artinya:
Rasulullah saw. tatkala mengutus Mu’az bin Jabal ke Yaman beliau bertanya
"Bagaimana kamu memutuskan perkara jika diajukan perkara kepadamu dalam
urusan hukum? Mu’az menjawab, saya akan putuskan dengan kitab Allah," jawab
Mu’az dengan lugas. Nabi saw. bertanya kembali, “Bagaimana jika tidak engkau
temukan dalam kitab Allah? “Saya akan putuskan dengan sunah Rasulullah, jawab
Mu’az. Rasulullah bertanya kembali, jika tidak engkau dapatkan dalam sunah
Rasulullah dan tidak pula dalam Kitab Allah? Mu’az menjawab, saya akan
berijtihad dengan pemikiran saya dan saya tidak akan berlebih-lebihan. Maka
Rasulullah saw. menepuk dadanya seraya bersabda, "Segala puji bagi Allah yang
telah menyamakan utusan dari utusan Allah sesuai dengan yang diridai
Rasulullah.” (HR. Abt Dawud no. 3592)
Pada hadis di atas Nabi saw. memberikan apresiasi terhadap ucapan Mu’az bin

Jabal dengan berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menyamakan utusan dari utusan

Allah sesuai dengan yang diridai Rasulullah”.

22 Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Misa bin Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid 1, h. 82.
23 Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq al-Sajistani, Sunan Abt Dawud, Jilid 4, h. 15,
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b. Pembagian Sunah dilihat dari sisi Sanad
Dilihat dari sisi Sanadnya sunah terbagi menjadi tiga, yaitu: 2*

1. Sunah Mutawatir: sunah yang diriwayatkan dari Rasulullah oleh sejumlah
perawi yang secara “urf tidak mungkin mengadakan kebohongan. Mulai pada
tingkat pertama, Jumlah perawinya banyak yang telah mencapai tingkat
kemutawatiran dan bersifat amanah. Kemudian perawi-perawi ini pun
meriwayatkan kepada banyak perawi lain yang jumlahnya juga telah
mencapai tingkat mutawatir. Dan pada akhirnya sampailah pada kita. Dan
sunah pada bagian ini didominasi dari amalan yang bersifat fi liyyah seperti
pelaksanaan salat, puasa, haji, azan, dan semisalnya yang merupakan syiar
Islam. Adapun sunah mutawatir pada amalan gawliyyah itu tidak banyak.

2. Sunah Masyhur: hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok sahabat yang
kapasitas jumlah mereka tidak mencapai batasan mutawatir, kemudian hadis
tersebut diriwayatkan lagi oleh para tabiin yang jumlah mereka mencapai
bilangan mutawatir. Misalnya hadis,

sy sl a6l o ot 1322 O V) ) Y O ssld 0 R By g

Pl ely, " 0lag p3os 3l @)
Artinya:
“Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian bahwa tiada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan sholat, menunaikan zakat, pergi haji, dan puasa di bulan
Ramadan” (HR. Bukhar no. 8)

Nasir dan Inkar Al-Sunnah

1. Terminologi Inkar AlI-Sunnah dan Pokok Ajarannya

Secara etimologis, kata Inkar A/-Sunnah penolakan. Dan kata hadis adalah
jalan para pendahulu, dan kemudian generasi berikutnya., baik perilaku terpuji
maupun tercela.?®

secara terminologi Inkar Al-Sunnah adalah suatu paham yang lahir dari
kalangan kaum muslimin yang tidak menerima kehujahan Sunah sebagai sumber
hukum Islam, baik menolak secara keseluruhan atau sebagiannya saja.?’

Pada awal masa ‘Abbasiyyah (750-1258 M), sekelompok kecil umat Islam
muncul secara jelas yang menolak sunah sebagai salah satu sumber ajaran Islam.?®
Mustafa al-Siba'm juga mengungkapkan bahwa abad kedua (hijrah) belum berlalu,
sunah telah diuji oleh kaum yang tidak meyakini akan kehujahan sunah sebagai
salah satu sumber hukum penetapan syariat Islam, baik yang menolak secara
menyeluruh, maupun yang menolak sunah selain mutawatir, dan yang mengingkari

24 *Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Ilm usiil al-Figh, h. 42.

%5 Muhammad bin ‘Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 1, h. 11.

% Mohammad Nor Ichwan, Studi lImu Hadis, h. 5.

27 Abdul Majid Khon, Pemikiran Ingkar Sunnah, h. 58.

28 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), h. 14
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al-sunnah al-mustagillah, yaitu sunah yang bukan penafsiran dan bukan penguatan
terhadap al-Qur'an.?® Terhadap yang terakhir ini, sunah yang berdiri sendiri, Imam
Ibnu Qayyim mengatakan bahwa ini bukan berarti mendahulukan sunah dari al-
Qur'an, tetapi justru mentaati perintah Allah supaya mengikuti Rasulnya. Kalau
dalam hal ini Rasul tidak diikuti, maka tiada maknanya ketaatan kepadanya, dan
gugurlah ketaatan kepada Rasul yang bersifat khusus (pada hal-hal yang tidak
disebutkan al-Qur'an).%

Hal tersebut dapat dipahami dari penjelasan Imam al-Syafi’1 (imam mazhab
fikih w. 204 H) di dalam kitab Jima' al-1lmi yang merupakan bagian dari kitab al-
Umm. Di situ ia membuat pasal khusus yang memuat panjang lebar perdebatannya
dengan orang yang disebutnya sebagai 'ahli tentang mazhab kawan-kawannya' yang
menolak sunah secara keseluruhan. Di antara argumen yang dikemukakan kelompok
inkar sunah secara ringkas dapat disimpulkan sebagai berikut: 3

a. A-Quran turun sebagai penerang atas segala sesuatu, bukan yang
diterangkan. Jadi al-Qur'an tidak memerlukan keterangan dari sunah.

b. Al-Quran bersifat gas7 (pasti, absolut kebenarannya), sedang sunah
bersifat zanni (bersifat relatif kebenarannya) maka jika terjadi
kontradiksi antara keduanya sunah tidak dapat berdiri sendiri sebagai
produk hukum baru.

c. Jika di antara fungsi sunah sebagai penguat (muakidah) terhadap hukum di
dalam al-Qur'an, maka yang diikuti adalah al-Qur'an, bukan sunah.

d. Jika sunah merinci (tafsil) keglobalan ayat al-Qur'an, maka tidak mungkin
terjadi al-Qur'an yang bersifat gas7 diterangkan dengan sunah yang
bersifat zanni dan tidak kafir pengingkarannya.

e. Sunah mutawatir tidak dapat memberi kepastian (qaz7) karena prosesnya
melalui abad. Boleh jadi, di dalamnya terdapat kebohongan.

Semua argumentasi yang dikemukakan orang tersebut dapat dibantah dan
dipatahkan oleh Imam al-Syafi’l dengan jawaban yan argumentatif, ilmiah, dan
rasional, sehingga akhirnya ia mengakui dan menerima sunah Nabi sebagai hujah.
Karenanya Imam al-Syafi’1 diberi julukan sebagai nasir al-sunnah (pembela sunah).

2. Argumen Paham Inkar Al-Sunnah
Ada beberapa argumen yang dikemukakan oleh paham Inkar AI-Sunnah,
di antaranya:

a. Argumen Nagli
1) Firman Allah swt. dalam QS. Al-Nahl/16: 89

Aw o P < /aa/./
et N0 bus s Glle W

2% Mustafa al-Siba'1, al-Sunnah wa Makanatuhd fi al-Tasyri’ al-Islami, Cet. IV (al-Qahirah: Dar al-Salam,
2008), h. 139.

30 1bn al-Qayyim al-Jauziyyah, al-I’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, Jilid 2 (Bairut: Dar al-Jil,
1973), h. 307.

31 Muhammab bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, Jilid 7 (Bairtit: Dar al-Ma’rifah, 1393H), h. 273.
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Terjemahnya:
“Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk
menjelaskan segala sesuatu”3?
2) Firman Allah swt. QS. Al-An’am/6: 38

;wwwﬁ\duﬁ;u

Terjemahnya:
“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab”
Menurut penolak hadis, Al-Qur'an tidak membutuhkan keterangan hadis,
karena Al-Quran sudah lengkap dalam menyampaikan peraturan-peraturan
agama.>*
3) Riwayat hadis

o935 s Bly copkls 4By 136 ol DS e 0y 0l Euis Fe 5y 1)
Artinya:
“Apa diriwiyatkan dariku suatu hadis, maka konfirmasikanlah
dengan al-Qur’an, jika sesuai dengan al-Qur’an, maka terimalah,
dan jika ternyata menyalahi al-Qur’an, maka tolaklah”

Menurut paham inkar al-Sunnah riwayat tersebut menunjukkan yang
harus dipegangi hanya al-Qur’an.® Ironisnya, mereka menolak sunah akan tetapi
juga menggunakan sunah sebagai landasan berpikirnya.

4) Firman Allah SWT , antara lain:
a) QS. Fatir/35: 31

ot S o3y a0 By 0 0 W Bt B 6 ) e ) T B

Lo e

Terjemahannya:
“Apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad),
yaitu Kitab Suci (Al-Qur’an), itulah yang benar yang
membenarkan kitab-kitab sebelumnya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan)
hamba-hamba-Nya.” 3

b) QS. Ytinus/10: 36
u}l;ajtg;i&a&\u\u}\ &Yuw\f;
Terjemahnya:
“Kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan. Sesungguhnya
dugaan itu tidak sedikit pun berguna menyangkut (perolehan)

kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka lakukan.” ¥’

‘/

> V1 AT A5 U

32 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 277.
33 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 132.
34 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, h. 16.
3 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, h. 18.
3 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 438.
37 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 213.
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Menurut paham inkar al-Sunnah, Agama harus berlandaskan kepada
sesuatu yang pasti (Qaz 7) saja yakni al-Qur’an.®

Ada dua kategori orang yang menolak hadis, kategori pertama adalah
mereka yang hanya menerima mutawatir sebagai hujah. Kedua, kelompok
menolak seluruh hadis, termasuk mutawatir.*

b. Argumen Non Nagli
1) Al-Qur’an dapat dipahami secara langsung bagi yang mempunyai kapasitas
ilmu sastra Arab tanpa bantuan Sunah .4°
2) Penyebab kemunduran umat Islam karena berpegang pada hadis yang
menimbulkan perpecahan.
3) Hadis Nabi ada setelah sepeninggal Nabi. Disamping itu tidak sedikit matan
Hadis yang menyelisihi al-Qur’an atau pun logika.*!
4) Menurut Taufiq Sidgi, di zaman Nabi belum ada hadis yang tercatat.
Pencatatan hadis terjadi setelah Nabi wafat, hal ini dapat menimbulkan
perusakan dan permainan hadis saat proses pencatatan hadis.*?

3. Kelemahan Argumen Paham inkar al-Sunnah
a. Kelemahan Argumen Nagli

Sangat banyak bukti kelemahan argumen naqgli yang dikemukakan oleh
paham ingkar sunnah, di antaranya:
1) QS. Al-Nahl/16: 89 bukan berarti bahwa Sunah tidak diperlukan. Menurut
Imam al-Syafi’i juga digelar sebagai Nasir al-Sunnah ayat tersebut
menunjukkan al-Qur’an diturunkan untuk menerangkan hukum dan tata cara
ibadah tertentu. Dalam al-Qur’an terdapat keterangan yang bersifat umum,
sehingga dibutuhkan peran hadis untuk menjabarkan secara rinci. Aturan
dalam hadis harus dipatuhi, karena Allah memerintahkannya.*®

Dengan demikian QS. Al-Nahl/16: 89 tidak bermakna menolak hadis
sebagai hujah. Justru ayat tersebut menunjukkan pentingnya kedudukan hadis,
setelah al-Qur’an.
2) QS. Al-An’am/6: 38 yang dikemukakan oleh paham ingkar Sunah sebagai
dasar untuk menolak Sunah sebagai hujah tidak dapat diterima, karena
menurut sebagian ulama, al-Kitab dalam ayat ini berarti Al-Qur'an. Ini berisi
semua peraturan agama. Yang dimaksud al-Kitab dalam ayat tersebut adalah
al-Lau/ al-Marfiiz. Dengan demikian, QS. Al-An’am/6: 38 tidak bermakna
menolak hadis sebagai hujah.**
3) Riwayat hadis yang dipakai oleh paham ingkar Sunah kualitasnya sangat
lemah bahkan palsu. Berkata Yahya bin Ma’in “Hadis tersebut adalah hadis
palsu yang dibuat oleh kaum zanadigah (orang yang menampakan keislaman

38 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, h. 19.
39 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, h. 19.
40 JAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, h. 73.

41 Kassim Ahmad, Hadis Satu Penilaian Semula, h. 91.

2 |AIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, h. 73-74.

43 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, h. 23.
4 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, h. 25.

130 | Jamaluddin
Hadis Sebagai Sumber Ajaran (Ndsir dan Inkar Al-Sunnah)



Jurnal
A | Rl a2

JAWAMI’UL KALIM: foly
Jurnal Kajian Hadis JAWAMPUL

Vol. 1, No. 2 (2023): 120-132
doi: 10.36701/jawamiulkalim.v1i2.1064 KALIM

Jurnal Kajian Hadis

dan menyembunyikan kekafirannya)”. Berkata Imam Syafi’t “Tidak seorang
pun yang meriwayatkan hadis ini yang dapat diterima hadisnya, karena
periwayatan hadis terputus dari seorang yang tidak diketahui (majhil) dan
kami tidak menerima hadis seperti ini”.*®
4) Dalil paham ingkar sunnah QS. 12:36 sama sekali tidak ada hubungannya
dengan kebenaran hasil penelitian Hadis.

b. Kelemahan Argumen Non-Nagli
1) Memang, Al-Qur'an diilhami dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, salah
jika dikatakan bahwa orang yang menguasai bahasa Arab secara otomatis
akan memahami isi Al Quran. 46
2) Dalam sejarah memang benar bahwa umat Islam mengalami kemunduran.
Faktor kemunduran umat Islam di antaranya disebabkan perpecahan yang
terjadi di kalangan umat Islam. Namun, perpecahan tersebut disebabkan
faktor politik.
3) Kaodifikasi hadis dilakukan setelah Nabi wafat tetapi pencatatan hadis
sudah ada pada zaman Nabi.
4) Taufiq Sidgi kurang memahami terhadap penulisan Hadis itu sendiri.*’
5) Kritik sanad hadis sudah ada pada zaman Nabi, beberapa sahabat Nabi ada
yang ahli kritik hadis.*®

Jika melihat argumen-argumen yang dipaparkan oleh kaum pengingkar sunah,
maka sangat Nampak bahwa argumen-argumen tersebut dibangun atas dasar kurangnya
pemahaman tentang ilmu hadis itu sendiri dan kurangnya pemahaman terhadap syariat
Islam secara umum. Bagaimana mungkin seseorang mengaku muslim kemudian
menolak sabda Nabinya, di mana tugas seorang nabi menjelaskan isi kitab Allah (al-
Qur’an). Jika mereka menolak hadis berarti sama saja tidak percaya terhadap al-Qur’an
karena al-Qur’an memerintahkan untuk mengikuti nabi.

KESIMPULAN
Para ulama sepakat bahwa sunah adalah sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an
dan sangat banyak dalil-dalil yang menunjukkan akan kehujahan sunah. Paham ingkar
sunah adalah paham yang menolak kehujahan sunah sebagai sumber hukum Islam dan
ini ada dua kelompok, pertama; menolak seluruh hadis sebagai hujah. Kedua; hanya
menerima hadis mutawatir sebagai hujah. Di antara faktor adanya paham ini disebabkan
karena kurangnya ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu hadis.

4 Muhammad Ibrahim Al-Khafaw1, Dirasat Usiliyyah, h. 40.

46 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, h. 28-30.
47 JAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, h. 77.

48 |AIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, h. 78-79.
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